
https://stikes-nhm.e-journal.id/NU/index

204

Article

Tingkat Pengetahuan Remaja Terhadap Bahaya Seks Bebas Di SMAY 6 Tangerang

Banten Tahun 2022

Wiwi Widiyanti1, Yulis Setyaningsih2, Dwi Linda Hastuti3

1Akademi Kebidanan Sentra Bina Yudhistira Tangerang
2Akademi Kebidanan Sentra Bina Yudhistira Tangerang
3Akademi Kebidanan Sentra Bina Yudhistira Tangerang

SUBMISSION TRACK A B S T R A C T

Recieved: July 05, 2023

Final Revision: July 27, 2023

Available Online: July 28, 2023

Latar belakang: Perilaku seksual timbul karena ada
dorongan seksual seperti reaksi hormon dan matangnya
organ seksual atau perilaku yang bertujuan untuk
kesenangan seksual mulai dari tahap berfantasi sampai
dengan bersetubuh.

Metode Penelitian : Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analitik dengan
menggunakan intrumen kuesioner, Sampel peneliian ini
adalah Tingkat Pengetahuan Remaja Terhadap Bahaya
Seks Bebas di SMA Y 6 Tangerang. Populasinya
sebanyak 148 orang dan sampel 108 orang. Pengumpul
datanya dengan kuesioner.

Hasil Penelitian Mayoritas berpengetahuanbaik
sebanyak 79 responden (73,1 %), dan minoritas
berpengetahuan kurang sebanyak 9 responden
(8,3%).Mayoritas usia 14-16 tahun sebanyak 71
responden (65,7%), dan minoritas usia 17-21 tahun
sebanyak 37 responden (34,3%).Mayoritas berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 57 responden (52,8%), dan
minoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 51
responden (47,2%).Mayoritas yang terpapar sebanyak
89 responden (82,4%), dan minoritas yang tidak
terpapar sebanyak 19 responden (17,6%).

Kesimpulan: ada hubungan antara umur dengan
pengetahuan remaja tentang seks bebas dengan nilai p
value = 0,025 (p : 0,050), tidak ada hubungan antara
jenis kelamin dengan pengetahuan remaja tentang seks
bebas, dengan nilai p value = 0,144 (p : 0,050), tidak ada
hubungan antara sumber informasi dengan
pengetahuan remaja tentang seks bebas, dengan nilai p
value = 0,262 (p : 0,050).
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PENDAHULUAN
Pada Remaja 15 – 19 tahun , proporsi
berpacaran pertama kali pada usia15 –
17 tahun mulai berpacaran sekitar 33, 3

% remaja perempuan dan 34,3 %
remaja laki - laki yang berusia 15 – 19
tahun mulai berpacaran pada saat
mereka belum berusia 15 tahun pada
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usia tersebut di khawatirkan belum
memiliki keterampilan hidup yang
memadai, sehingga mereka beresiko
memiliki perilaku berpacaran yang tidak
sehat, antara lain melakukan hubungan
seks pra nikah (Profil Kesehatan
Indonesia, 2016).
Berdasarkan data dari hasil Survey
Demografi dan Kesehatan Indonesia
tahun 2017 diketahui sebanyak 2 %
remaja wanita dan 8 % remaja pria di
rentang usia 15-24 tahun, sudah
pernah melakukan hubungan seksual
sebelum menikah, dan 11 dari mereka
mengalami kehamilan yang tidak
diinginkan (Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017) .
Perilaku seks pada remaja di Indonesia
saat ini menjadi ancaman. Indonesia
terdapat 26,67% dari jumlah penduduk
sebesar 237,6 adalah kelompok usia
muda (10-24 tahun). Walaupun seks
pranikah tidak diterima dimasyarakat,
namun tidak menutup kemungkinan
tidak adanya kasus atau kejadian.
Menurut SDKI (Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia, 2017)
menyatakan bahwa remaja belum
menikah yang melakukan hubungan
seks, secara umum lebih banyak wanita
dibanding dengan pria. Sebanyak 38%
wanita muda dan 12% pria muda
melakukan hubungan seks pranikah
dibawah umur 18 tahun.

METODE
Desain penelitian yang digunakan
adalah penelitian survei analitik,
Populasi dalam penelitian ini adalah
remaja di SMA Y Tangerang tahun
2022, yang berjumlah 148 siswa, Teknik
pengambilan sampel yaitu simple
random sampling dimana setiap
anggota dari populasi mempunyai
kesempatan yang sama untuk diseleksi
sebagai sampel.Setelah dihitung
menggunakan rumus slovin terdapat 59
sampel. Waktu penelitian Januari s/d
Februari 2022. Pengumpulan data
menggunakan instrumen Kuisioner,

analisis data univariat dan analisis
biavariat dengan menggunakan uji
statistik chi square

HASIL
1. Tingkat Pengetahuan Remaja

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Bagaimana

Tingkat Pengetahuan
Remaja Terhadap Bahaya Seks Bebas
di SMN L Tangerang Tahun 2022

Berdasarkan tabel 1 di atas di dapatkan
hasil dari 59 responden, mayoritas
berpengetahuan baiksebanyak 45
responden (76,3%), dan minoritas
berpengetahuan kurang sebanyak 2
responden (3,4%).

2. Usia Remaja
Tabel 2

Distribusi FrekuensiBagaimana Tingkat
Pengetahuan Remaja Terhadap

BahayaSeks Bebas berdasarkan Usia
di SMN L Tangerang Tahun 2022

Usia Frekuensi
(N)

Presentase
(%)

14-16
tahun

38 64,4%

17-21
tahun

21 35,6%

Total 59 100%

Berdasarkan tabel 2 di atas di dapatkan
hasil dari 59 responden, mayoritas usia

Pengetahuan Frekuensi
(N)

Presentase
(%)

Baik (76 % -
100 %)

45 76,3%

Cukup (56 %
- 75 %)

12 20,3%

Kurang bila
(<56%)

2 3,4%

Total 59 100%
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14-16 tahun sebanyak 38 responden
(64,4%), dan minoritas usia 17-21 tahun
sebanyak 21 responden (35,6%).

3 Jenis Kelamin
Tabel 3

Distribusi Frekuensi Bagaimana
Tingkat Pengetahuan Remaja
Terhadap Bahaya Seks Bebas

berdasarkan Jenis Kelamin di SMN L
Tangerang Tahun 2022

Jenis
Kelamin

Frekuensi
(N)

Presentase
(%)

Laki – laki 39 66,1%
Perempuan 20 33,9%
Total 59 100%

Berdasarkan tabel 3 di atas di dapatkan
hasil dari 59 responden, mayoritas
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 39
responden (66,1%), dan minoritas
berjenis kelamin perempuan sebanyak
20 responden (33,9%).

4. Sumber Informasi
Tabel 4

Distribusi Frekuensi Bagaimana
Tingkat Pengetahuan Remaja
Terhadap Bahaya Seks Bebas

berdasarkansumber informasi di SMN
L Tangerang Tahun 2022

Sumber
Informasi

Frekuensi
(N)

Presentase
(%)

Terpapar
(bila
memilih
sumber
informasi >

2)

50 84,7%

Tidak
terpapar
(bila
memilih
sumber
informasi ≤

2)

9 15,3%

Total 59 100%

Berdasarkan tabel 4 di atas di dapatkan
hasil dari 59 responden, mayoritas
yang terpapar sebanyak 50 responden
(84,7%), dan minoritas yang tidak
terpapar sebanyak 9 responden
(15,3%).

5. Usia Remaja
Tabel 5

Hubungan Antara Usia Dengan
Bagaimana Tingkat Pengetahuan

Remaja Terhadap Bahaya Seks Bebas
di SMN L Tangerang Tahun 2022

Pengetahuan Total p-
valueBaik Cukup Kurang

N % N % N % N %

2
7

4
5,
8
%

9 15
,3
%

2 3,
4
%

3
8

6
4,
4
%

0,355

18 3
0,
5
%

3 5,
1
%

0 0,
0
%

21 3
5,
6
%

4
5

7
6,
3
%

12 2
0,
3
%

2 3,
4
%

5
9
10
0
%

Berdasarkan Tabel 5 diatas didapatkan
mayoritas usia responden (14-16 tahun)
berpengetahuan baik sebanyak
27responden (45,8%) dan minoritas
responden (17-21 tahun)
berpengetahuan kurang sebanyak 18
responden (30,5%). Berdasarkan data
di atas maka dapat dikatakan secara
presentase tingkat pengetahuan yang
baik pada kelompok remaja cenderung
lebih tinggi dimiliki oleh kelompok
responden yang berumur (14-16 tahun).
Dari hasil uji statistic diperoleh p value
= 0,355 (p : 0,050), maka dapat
disimpulkan bahwatidak ada hubungan
yang bermakna antara usia dengan
tingkat pengetahuan remaja tentang
seks bebas.
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6. Sumber Informasi
Tabel 6

Hubungan Antara Sumber Informasi
Dengan Bagaimana Tingkat
Pengetahuan Remaja Terhadap
Bahaya Seks Bebas di SMN L
Tangerang Tahun 2022

Sumber
Informa
si

Pengetahuan Total p-
val
ueBaik Cuku

p
Kura
ng

N % N % N % N %

Terpap
ar

3
8
6
4
,
4
%

1
0
1
6
,
9
%

2 3
,
4
%

5
0
8
4
,
7
%

0,
82
6

Tidak
Terpap
ar

7 1
1,
9
%

2 3
,
4
%

0 0
%
9 1
5
,
3
%

Jumlah 4
5
7
6
,
3
%
%

1
2
2
0
,
3
%

2 3
,
4
%
%

5
9
1
0
0
%

Berdasarkan Tabel 6 diatas didapatkan
mayoritasmendapat informasi sebanyak
38responden (64,4%) dan minoritas
tidak mendapatkan informasi.
Berdasarkan data di atas maka dapat
dikatakan secara presentase remaja
yang mendapat informasi cenderung
lebih tinggi. Dari hasil uji statistic
diperoleh p value = 0,826 (p : 0,050),
maka dapat disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan yang bermakna sumber
informasi antara dengan tingkat
pengetahuan remaja tentang seks
bebas.

PEMBAHASAN
1. Pengetahuan Remaja Tentang
Seks Bebas

Pengetahuan adalah suatu hasil dari
rasa keingintahuan melalui proses
sensoris, terutama pada mata dan
telingaterhadapobjektertentu.
Pengetahuanmerupakan domain yang
penting dalam terbentuknya perilaku

terbuka atau open behavior (Donsu,
2017).
Dari hasil penelitian yang di
dapatkanmayoritas berpengetahuan
baik sebanyak 45 responden (76,3%),
dan minoritas berpengetahuan kurang
sebanyak 2 responden (3,4%).
Hasil penelitan tersebut sesuai dengan
teori yang menyatakan bahwa
pengetahuan adalah suatu hasil dari
rasa keingintahuan melalui proses
sensoris, terutama pada mata dan
telinga terhadap objek tertentu.
Pengetahuan merupakan domain yang
penting dalam terbentuknya perilaku
terbuka atau open behavior (Donsu,
2017).
Sedangkan dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Puspitasari (2016) yang
berjudul Tingkat Pengetahuan Remaja
Perempuan dan Laki-Laki tentang Seks
Bebas di Kelas X MAN 1 mengenai
pengetahuan tentang Seks Bebas,
pada kategori baik sebanyak 3 siswa
(7,5%), kategori cukup sebanyak 30
siswa (75,0%), dan kategori kurang
sebanyak 7 siswa (17,5%).
Begitu juga dari hasil Penelitian yang
dilakukan oleh Suherni (2018) yang
berjudul Tingkat Pengetahuan Tentang
Seks Bebas Pada Remaja Di SMP
Muhammadiyah Kasihan Bantul
Yogyakarta, mengenai pengetahuan
tentang Seks Bebas pada kategori baik
sebanyak 29 siswa (58%), kategori
cukup sebanyak 14 siswa(28%), dan
kategori kurang sebanyak 7siswa (14%).
Peneliti berasumsi bahwa saat ini lebih
banyak remaja yang sudah memiliki
pengetahuan yang baik, karena ramaja
lebih aktif untuk mencari informasi-
informasi yang mereka anggap penting,
dan memiliki rasa ingin tahu yang
sangat tinggi sehingga mencari
informasi sebanyak mungkin dari
berbagai media (media cetak, media
elektronik, teman sebaya, atau tenaga
kesehatan).
2. Hubungan Antara Usia Dengan
Tingkat Pengetahuan Remaja
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Terhadap Bahaya Seks Bebas
Menurut Sarwono (2016) usia adalah
umur individu yang terhitung mulai dari
saat dilahirkan sampai berulang tahun.
Semakin cukup umur, tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang
akan lebih matang dalam berpikir
danbekerja. Kepercayaan masyarakat
seseorang lebih dewasa dipercaya dari
orang yang belum tinggi
kedewasaannya. Hal ini akan sebagai
dari pengalaman dan kematangan jiwa.
Dari hasil penelitian yang didapatkan
mayoritasusiaresponden (14-16 tahun)
berpengetahuan baik sebanyak 27
responden (45,8%) dan minoritas
responden (17-21 tahun)
berpengetahuan kurang sebanyak 18
responden (30,5%). Berdasarkan data
di atas maka dapat dikatakan secara
presentase tingkat pengetahuan yang
baik pada kelompok remaja cenderung
lebih tinggi dimiliki oleh kelompok
responden yang berumur (14-16 tahun).
Dari hasil uji statistic diperoleh p value
= 0,355 (p : 0,050), maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
yang bermakna antara usia dengan
tingkat pengetahuan remaja tentang
seks bebas.
Hasil penelitian tersebut tidak sesuai
dengan teori Fitriani dalam Yuliana
(2017) yang mengatakan semakin
bertambahnya usia akan semakin
berkembang pola pikir dan daya
tangkap seseorang sehingga
pengetahuan yang diperolehakan
semakin banyak.
Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Suherni
(2020), yang berjudul Tingkat
Pengetahuan Tentang Seks Bebas
Pada Remaja di SMP Muhammadiyah
Kasihan Bantul YogyakartaTahun 2020,
Hubungan antara umur dengan perilaku
seks bebas menunjukan lebih banyak
pada remaja akhir beperilaku kurang
baik sebesar 22 responden (56,4 %).
Dibandingkan dengan perilaku remaja
pertengahan lebih banyak berprilaku

baik sebesar 39 responden (76,5 %).
Dari hasil uji statistik didapat nilai P =
0,003 berarti P<0,05, OR 4,206 (CI
95% 1,701- 10,398) sehingga dapat
disimpulkan ada hubungan yang
signifikan antara umur dengan perilaku
seks bebas pada remaja. Penulis
berasumsi bahwa dari hasil penelitian
diatas, umur remaja tidak
mempengaruhi tingkat pengetahuan
pada remaja tentang pengetahuan seks
bebas, karena pengetahuan dapat
ditingkatkan dengan adanya inisiatif
dan pengetahuan pada remaja itu
sendiri. Hal ini dikarenakan semakin
canggihnya media elektronik sehingga
saat ini untuk memperoleh informasi
sangat mudah dan alangkah baiknya
orang tua selalu mendampingi anak
dimasa pertumbuhan anak.

3. Hubungan Antara Jenis Kelamin
Dengan Bagaimana Tingkat
Pengetahuan Remaja Terhadap
Bahaya Seks bebas

Menurut Faqih (2016), pengertian jenis
kelamin merupakan pensifat ana tau
pembagian jenis kelamin manusia yang
ditentukan secara biologis yang
melekat pada jenis kelamin tertentu.
Dari hasil penelitian yang didapatkan
mayoritas berjenis kelamin laki-laki
berpengetahuan baik sebanyak 30
responden (50,8%) dan minoritas
berjenis kelamin perempuan
berpengetahuan kurang sebanyak 15
responden (25,4%). Berdasarkan data
di atas maka dapat dikatakan secara
presentase tingkat pengetahuan yang
baik pada kelompok remaja cenderung
lebih tinggi dimiliki oleh kelompok
responden yang berjenis kelamin laki-
laki. Dari hasil uji statistic diperoleh p
value = 0,887 (p : 0,050), maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
yang bermakna antara jenis kelamin
dengan tingkat pengetahuan remaja
tentang seks bebas.
Hal ini tidak sesuai dengan teori yang
menyatakan Laki-laki pada umumnya
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mempunyai sifat lebih agresif dalam
menerima hal-hal baru dan lebih
menyukai tantangan dari perempuan.
Faqih (2016),
Hasil penelitian ini berbeda dengan
yang dilakukan oleh Suherni (2020),
yang berjudul Tingkat Pengetahuan
Tentang Seks Bebas Pada Remaja di
SMP Muhammadiyah Kasihan Bantul
YogyakartaTahun2020, hasil analisis
tabel bivariat menunjukan bahwa,
hubungan antara jenis kelamin dengan
perilaku seks bebas menunjukan lebih
banyak pada remaja laki-laki beperilaku
kurang baik sebesar 19 responden (51,4
%). Dibandingkan dengan perilaku
perempuan lebih banyak berprilaku baik
sebesar 38 responden (71,3%). Hasil uji
statistik didapat nilai P = 0,030 berarti
P<0,05, sehingga dapat disimpulkan
ada hubungan yang signifikan antara
jenis kelamin dengan Perilaku seks
bebas pada remaja. Analisa keeratan
hubungan 2 variabel didapatkan OR
2,674 ( CI 95% 1,110-6,441) dapat
disimpulkan bahwa responden jenis
kelamin laki-laki berpeluang 2,674 kali
mengalami perilaku kurang
dibandingkan responden yang jenis
kelamin perempuan.
Penulis berasumsi bahwa dari hasil
penelitian diatas, jenis kelamin remaja
tidak dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan pada remaja tentang
pengetahuan seks bebas, karena
pengetahuan dapat ditingkatkan
dengan adanya inisiatif dan
pengetahuan pada remaja itu sendiri.
Hal ini dikarenakan semakin canggihnya
media elektronik sehingga saat ini
untuk memperoleh informasi sangat
mudah dan alangkah baiknya orang tua
selalu mendampingi anak dimasa
pertumbuhan anak.

4. Hubungan Antara Sumberi
nformasi Dengan Bagaimana
Tingkat Pengetahuan
RemajaTerhadap Bahaya Seks
Bebas

Sumber informasia dalah segala
sesuatu yang menjadi perantara dalam
menyampaikan informasi, media
informasi untuk komunikasi massa.
Sumber informasi dapat diperoleh
melalui media cetak (suratkabar,
majalah), media elektronik (televisi,
radio, internet), dan melalui kegiatan
tenaga kesehatan seperti pelatihan
yang di adakan (Notoatmodjo, 2016).
Dari hasil penelitian yang didapatkan
mayoritas mendapat informasi
sebanyak 38 responden (64,4%) dan
minoritas tidak mendapatkan informasi.
Berdasarkan data di atas maka dapat
dikatakan secara presenta se remaja
yang mendapat informasi cenderung
lebih tinggi. Dari hasiluji statistic
diperoleh p value = 0,826 (p : 0,050),
maka dapat disimpulkan bahwa tidak
adahubungan yang bermakna sumber
informasi antara dengan tingkat
pengetahuan remaja tentang seks
bebas.
Hal ini sesuai teori yang menyatakan
bahwa Informasi yang di peroleh dari
berbagai sumber akan mempengaruhi
tingkat pengetahuan seseorang.
Seseorang banyak memperoleh
informasi maka ia cenderung
mempunyai pengetahuan yang luas.
Semakin sering orang membaca,
pengetahuan akan lebih baik daripada
hanya sekedar mendengar atau melihat
saja (Notoatmodjo, 2016).
Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang
dilakukanolehSuherni(2020), yang
berjudul Tingkat Pengetahuan Tentang
Seks Bebas Pada Remaja di SMP
Muhammadiyah Kasihan Bantul
Yogyakarta Tahun 2020, Hubungan
antara sumber informasi dengan
perilaku seks bebas pada remaja
diperoleh bahwa ada sebanyak 32
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responden (53,3 %) perilaku seks
bebas terpapar media pornografi dan
sebesar 24 responden (80 %) tidak
terpapar media pornografi. Dari hasil uji
statistic didapat nilai P = 0,026 berarti
P<0,05, OR 3,500(CI 95 % 1,252-
9,788) sehingga dapat disimpulkan
ada hubungan yang signifikan antara
media dengan perilaku seks bebas
pada remaja.
Penulis berasumsi dari hasil penelitian
diatas, bahwa mencari informasi
tentang seks bebas pada sebagian
remaja masih dianggap tabu. Sumber
informasi dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan pada remaja tentang
pengetahuan seks bebas, karena
pengetahuan dapat ditingkatkan
dengan adanya sumber informasi
seperti melalui media elektronik, media
cetak, teman sebaya. Hal ini
dikarenakan semakin canggihnya media
elektronik sehingga saat ini untuk
memperoleh informasi sangat mudah
dan alangkah baiknya orang tua selalu
mendampingi anak dimasa
pertumbuhan anak.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat di ambil
kesimpulan mengenai usia, jenis
kelamin, sumber informasi diperoleh p
value = 0,355 (p : 0,050), maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
yang bermakna antara usia dengan
tingkat pengetahuan remaja tentang
seks bebas, tidak ada hubungan yang
bermakna antara jenis kelamin dengan
tingkat pengetahuan remaja tentang
seks bebas, tidak ada hubungan yang
bermakna sumber informasi antara
dengan tingkat pengetahuan remaja
tentang seks bebas Dari hasil uji
statistic diperoleh p value = 0,826 (p :
0,050)

SARAN
Penelitian ini diharapkan dapat
menambahkan pengetahuan bagi
remajadi SMA L Tangerang Banten

sebagai bahan masukan sehingga
dapat meningkatkan pengetahuan
remaja terhadap bahaya seks bebas.
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